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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada tiap siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Metode Pembelajaran Inquiry pada mata pelajaran IPS dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu
Barat. Hal ini terbukti dari prosentase motivasi belajar siswa mengalami
peningkatan tiap siklusnya, pada siklus I yaitu 58,75%, siklus II yaitu
69,25% dan siklus III yaitu 84,25%.

Metode Pembelajaran Inquiry pada mata pelajaran [PS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Pringsewu Barat.
Hal ini ditandai dengan peningkatan hasil belajar dan ketuntasan belajar
siswa pada tiap siklusnya. Pada siklus I jumlah siswa yang tuntas 10 siswa
atau 32% dengan nilai rata-rata 59,00 pada siklus II siswa yang tuntas 19
siswa atau 61% dengan nilai rata-rata 66,51 dan pada siklus III siswa yang
tuntas 29 atau 94% dengan nilai rata-rata 73,74 dan telah memenuhi nilai

KKM yang ditetapkan >67 serta indikator keberhasilan lebih dari 85%.
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B. Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, agar proses belajar

mengajar menggunakan Metode Pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan

motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, maka saran yang

dapat disampaikan adalah:

1.

Metode Pembelajaran Inquiry dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
pembelajaran IPS.

Bagi guru, untuk melaksanakan Metode Pembelajaran Inquiry
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga rekan-rekan guru
harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan strategi tersebut dalam proses belajar mengajar
sehingga diperoleh hasil yang optimal.

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, rekan-rekan guru
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode
pembelajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa nantinya
dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga siswa berhasil dan mampu memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya.

Bagi lembaga atau sekolah, hendaknya dapat memfasilitasi ketersediaan
sarana dan prasarana pembelajaran, yang dapat menunjang pembelajaran

sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah itu sendiri.



